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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Kebijakan Indonesia Dalam Mengatasi Defisit Indonesia-
Australia Pada Masa Pemerintah Jokowi Periode 2014-2019"diteliti pada tahun 2024 dengan
tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebijakan yang di dilakukan oleh negara untuk
mengatasi defisit perdagangan. Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivisme dan
metode literature Review di mana peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyak dari data
sekunder yang terdiri dari 25 jurnal, 3 buku, 15 artikel dan 35 berita online sebagai data yang di
analisis. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa kerjasama bilateral antara Indonesia dan
Australia telah melahirkan defisit bagi negara, adanya kebijakan IA-CEPA nyatanya tidak
membuat Indonesia terbebas dari defisit sehingga ada empat kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah Indonesia untuk mengatasi defisit perdagangan yaitu kebijakan tarif, penurunan
kuota impor, subsidi ekspor dan persyaratan kandungan lokal produk berbahan baku unggul.
Dalam penelitian ini peneliti berharap bahwa pemerintah terus melakukan upaya-upaya strategis
dan komprehensif dalam menentukan arah kebijakan terkait dengan ekonomi negara.

Kata Kunci : Defisit Perdagangan, Kebijakan I4-CEPA, Strategi Pemerintah.

Ferdiansyah Rivai\S.IP., MA..
NIP 198904112019031013

Agustus 2024
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Abstract

This research entitled "indonesia's Policy in Overcoming the Indonesia-Australia Deficit during
the Jokowi Government Period 2014-2019" was researched in 2024 with the aim of identifying
and analyzing policies carried out by the country to overcome the trade deficit. This research
uses the post-positivism paradigm and literature review method in which researchers collect as
much data as possible from secondary data consisting of 25 journals, 3 books, 15 articles and 35
online news as data to be analyzed. The results of this study explain that bilateral cooperation
between Indonesia and Australia has created a deficit for the country, the existence of the 14-
CEPA policy does not in fact make Indonesia firee from deficits so that there are four policies
carried out by the Indonesian government to overcome the trade deficit, namely tariff policies,
reducing import quotas, export subsidies and local content requirements for products made from
superior raw materials. In this study, researchers hope that the government continues to make
strategic and comprehensive efforts in determining the direction of policies related to the
country's economy.

Keywords: Trade Deficit, I&-CEPA Policy, Government Strategy.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Perdagangan Internasional merupakan kegiatan perdagangan
yang dilakukan oleh satu negara ke negara yang lain. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk meningkatkan pendapatan luar maupun dalam negeri suatu
negara. Perdagangan Internasional sangat penting bagi suatu negara untuk
meningkatkan keuntungan neraca perdagangan suatu negara. Menurut
Hecker Olin perdagangan internasional dapat terjadi karena adanya
perbedaan dalam faktor produksi yang dilakukan tiap negara (productivity
of labor) (Salvatore,2004:116). Dengan kata lain negara dengan produksi
tinggi dan biaya yang murah akan melakukan ekspor uuntuk spesialisasi
produknya, sebaliknya apabila produknya langka dengan biaya yang mahal
maka negara tersebut akan melakukan impor.

Hubungan Indonesia dan Australia telah terjalin sejak tahun
1940-an bahkan sebelum negara Indonesia merdeka, Australia sendiri
merupakan salah satu negara yang mengakui kedaulatan Indonesia pada
tahun 1945. Indonesia-Australia telah menjalani hubungan dalam banyak
bidang seperti bidang keamanan, perdagangan, ekspor-impor, sumber daya
manusia, investasi, pariwisata serta hubungan politik. Namun dibalik hal

tersebut terdapat pasang surut yang dialami oleh kedua negara. Ada kalanya



hubungan antar kedua negara baik-baik saja namun ada juga saat dimana
kedua negara ini bersitegang dan saling menyalahkan.

Pada masa pemerintahan Jokowi Indonesia- Australia
mempunyai hubungan yang cukup baik, hal tersebut dapat dilihat dari
hadirnya Perdana Menteri Australia Tonny Abot pada pelantikan presiden
tahun 2014. Kemudian pada pemerintahan Jokowi, Jokowi melanjutkan
kembali perjanjian IA-CEPA yang sempat tertunda karena skandal pada
pemerintahan sebelumnya. Selama periode Jokowi kebijakan Presiden dan
Wakil Presiden Republik Indonesia dari tahun 2014 hingga 2019, Indonesia
berusaha untuk meningkatkan ekonomi, seperti yang ditunjukkan oleh
diplomasi ekonomi internasional yang mereka lakukan, yang bertujuan
untuk mencapai kepentingan nasional dan mendorong peningkatan nilai
tambah ekonomi melalui investasi yang datang ke Indonesia (Menlu RI
2014). Pada masa pemerintahan Jokowi politik luar negeri Jokowi-JK lebih
mengutamakan pembangunan infrastruktur yang nantinya berguna untuk
memudahkan ekspor impor Indonesia. Selain itu Indonesia juga menghadiri
pertemuan yang akan menjadi mitra kerjasama ekonomi, perdagangan,
politik dan sosial-budaya, seperti negara ASEAN, China, AS Jepang,
Jerman, Inggris dan Australia. Salah satu perjanjian yang akan
direalisasikan oleh Jokowi adalah IA-CEPA.

Menurut Menteri Perdagangan RI pada wawancaranya
menyebutkan bahwa IA-CEPA lebih dari sekadar perjanjian perdagangan

biasa; itu adalah sebuah kemitraan yang luas yang mencakup perdagangan



barang, jasa, dan investasi. Berbeda dengan perdagangan bebas yang
biasanya hanya membahas cara membuka akses pasar, IA-CEPA berbeda.
IA-CEPA berusaha untuk meningkatkan ekonomi secara bersamaan dengan
kekuatan ekonomi masing-masing negara, sehingga mampu menjadi
kekuatan ekonomi regional yang baru. (2019) Kementerian Perdagangan
Indonesia. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa Indonesia memiliki potensi
dagang yang besar karena populasi yang besar dan wilayahnya yang luas.
Di sisi lain, Indonesia melihat Australia sebagai mitra dagang yang penting.

Namun IA-CEPA sempat mengalami penundaan dalam
kesepakatannya . Penundaan tersebut berawal dari dinamika politik yang
terjadi antar negara. Salah satu penyebab molornya IA-CEPA adalah upaya
untuk menyelaraskan  ketentuan-ketentuan yang tertuang didalam
perjanjian IA-CEPA, serta mengaitkan perjanjian tersebut dengan undang-
undang yang ada, karena IA-CEPA sendri bukan hanya perjanjian tentang
perdagangan melainkan perjanjian dalam segala bidang yang nantinya akan
menguntungkan kedua belah pihak.

Melalui kesepakatan IA-CEPA diharapkan kedua negara dapat
berkontribusi sekaligus dapat menerima manfaat yang besar. Kesepakatan
tersebut bertujuan untuk menjadikan Indonesia sebagai pusat pembuatan
kekuatan, karena memberikan akses mudah dan murah ke berbagai bahan
baku Australia. Kemitraan perdagangan, ekspor-impor, industri, dan
investasi adalah beberapa contoh kemitraan yang dilakukan. Penguatan

bidang ekonomi adalah tujuan utama kebijakan Presiden dan Wakil



Presiden Republik Indonesia dari tahun 2014 hingga 2019. Ini dibuktikan
oleh diplomasi ekonomi internasional Indonesia, yang bertujuan untuk
mencapai kepentingan nasional dan mendorong peningkatan nilai tambah
ekonomi melalui investasi (Menlu RI 2014). Perdagangan barang dan jasa
adalah salah satu keuntungan ekonomi politik dari kerjasama IA-CEPA di
Indonesia.

Dampak yang terjadi jika IA-CEPA terwujud, dalam hal
perdagangan barang, ekspor Indonesia ke Australia akan meningkat karena
Australia telah berkomitmen untuk mengurangi bea masuk impor untuk
seluruh pos tarifnya menjadi 0%. Beberapa produk Indonesia yang
berpotensi meningkat termasuk mobil (terutama mobil listrik dan hybrid),
kayu dan turunannya, termasuk furnitur, tekstil dan produk tekstil, ban, alat
komunikasi, obat-obatan, dan obat-obatan. Sementara itu, Indonesia dapat
mendapatkan bahan baku dasar dan penolong produksi yang lebih murah
dan berkualitas untuk diekspor ke negara ketiga melalui sektor industri atau
manufaktur.

Awal nya perjanjian ini berjalan dengan semestinya namun
seiring berjalannya waktu Indonesia mengalami defisit dalam beberapa
tahun belakang. Sejak tahun 2014, neraca perdagangan barang Indonesia
dan Australia tidak seimbang. Indonesia selalu mengalami defisit
perdagangan, sedangkan Australia selalu memiliki surplus perdagangan.
Defisit terbesar Indonesia pada tahun 2017 mencapai lebih dari 3 miliar

dolar.



Gambarl.1 Grafik neraca perdagangan Indonesia-Australia (2015-2019)

Ekspor, Impor, dan Neraca Perdagangan Indonesia-Australia 2015-2019
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Sumber : Badan Pusat Statistik 2020
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwasannya
Indonesia mengalami defisit dari Australia yang semakin melebar. Hal
tersebut disebabkan nilai impor yang lebih besar daripada ekspor.
Berdasarkan data yang didapatkan impor dari Australia mencapai US$
12,12 miliar, sedangkan ekspor Indonesia ke Australia sebesar US$
11,89 miliar. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016,
nilai ekspor Indonesia pada Desember 2015 menurun 17,66% dari

Desember 2014. Untuk ekspor non migas pada tahun 2015 juga terjadi



penurunan sebesar 13,71% dibandingkan Desember 2014, Jika di
kumulatitkan maka nilai ekspor Indonesia di tahun 2015 menurun 9,77

persen dibandingkan dengan tahun 2014.

Kebijakan tarif dan non-tarif adalah salah satu alasan neraca
perdagangan Indonesia selalu mengalami defisit. Negosiasi preferensial
perdagangan (PTA) sering diklaim dapat memperbaiki hambatan bebas
tarif dan nontarif, meningkatkan nilai perdagangan, dan
merestrukturisasi ekonomi. Dalam kasus ini, FTA digunakan oleh
negara untuk memiliki pengaruh pada politik domestik untuk membuka
sektor yang tertutup. Diharapkan bahwa ini akan memungkinkan negara
untuk mengatasi sektor tertutup yang lebih umum (Ravenhill J.,
Regionalism, 2005). Selain itu, Australia memiliki standar produk yang
sangat tinggi, yang membuat sulit bagi Indonesia untuk
mengimbanginya. Karena hanya sebagian kecil produk yang dapat

dijual di Australia, itulah yang menyebabkan defisit negara.



Gambarl.2 Grafik ekspor Indonesia-Australia tahun 2014-2019
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Berdasarkan grafik diatas Indonesia paling banyak ekspor ke Australia
pada pertengahan tahun 2014 sebesar 611,51 Juta dolar, lalu turun drastis pada
tahun 2019 sebesar 135.773 Juta dolar. Hal tersebut dikarenakan pertumbuhan
ekonomi global melabat serta harga komoditas ekspor Indonesia yang menurun.
Maka dari itu peneliti memfokuskan masalah mengenai komoditi ekspor-impor
yang mengalami defisit tersebut. Hal menarik dalam pembahasan ini adalah
bagaimana Indonesia melakukan kebijakan untuk menekan defisit dengan
Australia. Maka dari itu penulis menarik judul “Kebijakan Indonesia Dalam
Mengagatsi Defisit Indonesia-Australia Pada Masa Pemerintahan Jokowi

(2014-2019)”



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah: Bagaimana Kebijakan Indonesia untuk mengatasi defisit dagang
dengan Australia?

1.3. Tujuan Subyektif

Tujuan subjektif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebagai persyaratan akademis dalam memperoleh gelar sarjana di Jurusan
Hubungan Internasional Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Sriwijaya

b. Diharapkan hasil tulisan ini dapat bermanfaat bagi penulis dan peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan kajian mengenai kebijakan Indonesia
dalam mengatasi defisit Indonesia -Australia pada masa pemerintahan
Presiden ke-8 Joko Widodo periode 2014-2019

c. Diharapkan tulisan ini dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya Hubungan Internasional.

d. Diharapkan tulisan ini dapat menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa dan

rujukan untuk menuliskan opini maupun publikasi dalam kajian kritis.



1.4. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam kajian ini agar hasil yang dianalisis dapat
menambah khasanah pengetahuan para pembaca sebab kajian ini menyajikan
informasi mendalam mengenai defisit dagang Indonesia-Australia pada masa
pemerintahan Joko Widodo yang dapat menjadi bahan bacaan bagi kajian
hubungan internasional. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literature

terkait dengan kajian defisit dagang.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini ditujukan untuk pemerintah dan

masyarakat secara umum yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah Indonesia penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah
masukan agar dapat mengkaji lebih dalam mengambil sebelum mengambil
keputusan kerjasama bilateral sebab data yang disajikan sangat merugikan negara.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan agar pemerintah dapat
merumuskan upaya dalam meningkatkan hubungan ekonomi Indonesia dan
Australia kedepannya sehingga dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan
perekonomian Indonesia.

2. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah acuan tentang
kebijakan pemerintah yang dapat di baca agar masyarakat dapat mengetahui
tentang dampak dan juga keuntungan dalam ekspor impor ke australia dalam

penelitian mengenai kebijakan pemerintah menghadapi defisit perdagangan ini.
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